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ABSTRACT 
 
This research was to determine the effect of rainfall and rain day as well as the correlation of both 
on oil palm production in plants aged 8, 16 and 19 years. This research was held at PTPN IV Unit 
Bah Jambi from May 2015 until August 2015. This research used primary data such as the 
production of fresh fruit bunches (FFB); componen production data as total bunches, average 
bunches weight, and total of productive trees; rainfall data and rain day monthly in 2011, 2012, and 
2013. Analysis method used are double linier regression and correlation analysis by using statistic 
software SPSS.v.17 for windows. The regression analysis shows that rain fall and rain day variables 
significanted with  alpha 5% (Sig < α 0.05) to increase the production of FFB at the age of 16 years 
and unsignificanted to increase the production of FFB at the age 8 and 19 years. Correlation results 
in plants was 8, 16, and 19 years with two-way analysis test at 1% level showed variable rainfall 
and rainy days have a strong relationship, and the real (positive) direction. Correlation values of 
rainfall and rainy days are 0.848; 0.901; and 0.851 each with significant level    < α 0,01. 
 
Keywords: rainfall, rainy day, FFB production. 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh curah hujan dan hari hujan serta hubungan 
korelasi keduanya terhadap produksi kelapa sawit pada tanaman berumur 8, 16 dan 19 tahun. 
Penelitian ini dilaksanakan di PTPN IV Unit Bah Jambi pada bulan Mei 2015 sampai dengan 
Agustus 2015. Penelitian ini mengunakan data primer yang meliputi data produksi tandan buah 
segar (TBS); data komponen produksi TBS berupa komponen jumlah janjang, berat janjang rata-
rata, dan jumlah pokok produktif; data curah hujan; data hari hujan bulanan pada tahun 2011, 2012, 
dan 2013. Metode analisis yang digunakan  ialah analisis regresi linear berganda dan analisis 
korelasi dengan menggunakan alat bantu statistik SPSS.v.17 for windows. Hasil analisis regresi 
menunjukkan bahwa variabel curah hujan dan hari hujan berpengaruh nyata pada alpha 5% (Sig > α 
0.05) terhadap peningkatan produksi TBS pada umur 16 tahun dan berpengaruh tidak nyata 
terhadap peningkatan produksi TBS umur  8 dan 19 tahun. Hasil korelasi pada tanaman berumur 8 
16, dan 19 tahun dengan analisis dua arah pada taraf uji 1% menunjukkan variabel curah hujan dan 
hari hujan memiliki hubungan yang kuat, nyata dan (positif) searah. Nilai korelasi curah hujan dan 
hari hujan secara berturut ialah 0,848; 0,901; dan 0,851 dengan nilai signifikansi < α 0.01. 
 
Kata kunci : curah hujan, hari hujan, produksi TBS
PENDAHULUAN 
 
 Kelapa sawit adalah sumber bahan 
makanan dan bahan bakar yang memberikan 
hasil tinggi dan sangat efisien. Perkebunan 
kelapa sawit adalah cara efektif untuk 
memproduksi alternatif bahan bakar fosil dan 
menangkap karbon dari atmosfer. (World 
Growth, 2011). 
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 Permintaan minyak kelapa sawit 
sebagai minyak nabati terus meningkat di 
seluruh dunia. Hal ini dikarenakan minyak 
sawit tidak hanya untuk dikonsumsi oleh 
manusia, tetapi juga untuk digunakan sebagai 
bahan bakar dan sebagai bahan baku dalam 
industri kimia. (Voge dan Adams, 2014). 
 Total produksi minyak sawit dunia 
meningkat hampir tiga kali lipat selama 3 
dasawarsa terakhir hingga 2009. Pada 2009 
dan 2010, total produksi minyak sawit 
diperkirakan 45,1 juta ton dengan Indonesia 
dan Malaysia mencapai lebih dari 85 persen 
total dunia. Indonesia dan Malaysia masing-
masing memproduksi lebih dari 18 juta ton 
minyak sawit. Total perdagangan minyak 
sawit dan minyak inti sawit mencapai lebih 
dari 35 juta ton, impor dan ekspor. Eksportir 
utama minyak sawit adalah Indonesia dan 
Malaysia yang masing-masing mengekspor 
15,7 dan 15,1 juta ton. Negara pengimpor 
utama adalah India, Cina, dan Uni Eropa, 
yang masing-masing mengimpor 6,7 juta, 6,3 
juta, dan 4,6 juta ton (World Growth, 2011). 
 Terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi produktivitas tanaman kelapa 
sawit, yaitu iklim, bentuk wilayah, kondisi 
tanah, bahan tanam, dan teknik budidaya 
(Pusat Penelitian Kelapa Sawit, 2006). 
Selanjutnya Risza (2009) menambahkan 
bahwa umur tanaman, jumlah populasi 
tanaman per hektar, sistem pengawetan tanah, 
sistem penyerbukan, sistem koordinasi panen-
angkut-olah, sistem pengamanan produksi, 
serta sistem premi panen juga berpengaruh 
terhadap produktivitas kelapa sawit. 
 Tanaman kelapa sawit menghendaki 
curah hujan 1.500-4.000 mm per tahun, tetapi 
curah hujan optimal adalah 2.000-3.000 mm 
pert tahun, dengan jumlah hari hujan tidak 
lebih dari 180 hari per tahun. Pembagian 
hujan yang merata dalam satu tahunnya 
berpengaruh kurang baik karena pertumbuhan 
vegetatif lebih dominan daripada 
pertumbuhan generatif, sehingga bunga atau 
buah yang terbentuk pun relatif sedikit 
(Hartanto, 2011). 
 Semakin luas komposisi umur 
tanaman remaja dan tanaman tua, semakin 
rendah pula produktivitas per hektarnya. 
Komposisi umur tanaman berubah setiap 
tahunnya sehingga juga berpengaruh terhadap 
pencapaian produksi per hektar per tahunnya 
(Risza, 2009). 
 Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh curah hujan dan hari 
hujan serta hubungan korelasi keduanya 
terhadap produksi kelapa sawit pada tanaman 
berumur 8, 16 dan 19 tahun di Kebun Bah 
Jambi PT Perkebunan Nusantara IV Persero. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 Penelitian ini dilaksanakan di PT 
Perkebunan Nusantara IV Persero Kebun Bah 
Jambi, Kecamatan Jawa Maraja Bah Jambi 
dan Kecamatan Tanah Jawa Kabupaten 
Simalungun Provinsi Sumatera Utara pada 
bulan Mei 2015 sampai dengan Agustus 
2015. 
 Metode analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini ialah  analisis linier 
regresi berganda dan korelasi. Teknik analisis 
regresi linier berganda digunakan untuk 
mengetahui pengaruh fungsional antar 
variabel terikat dan variabel bebas dan 
analisis korelasi berguna untuk melihat kuat-
lemahnya hubungan antara variabel bebas dan 
terikat serta hubungan antar variabel 
komponen produksi. Pengaruh fungsional 
variabel curah hujan dan hari hujan bulanan 
terhadap produksi TBS yang dianalisis 
dengan fungsi matematis. 
 Peubah amatan dalam penelitian ini 
adalah komponen produksi TBS meliputi, 
jumlah janjang, berat janjang rata-rata (BJR), 
jumlah pohon produktif, produksi TBS 
(ton/bulan), curah hujan (mm/bulan), dan hari 
hujan (hari/bulan). Data produksi tandan buah 
segar (ton) yang digunakan berdasarkan data 
produksi kelapa sawit bulanan selama 3 tahun 
yakni 2011, 2012, 2013 dikumpulkan. Data 
produksi tandan buah segar yang digunakan 
yakni 2011,  2012, dan 2013 berdasarkan 
umur tanaman 8, 16 dan 19 tahun di lapangan 
yaitu pada tahun tanam 2003,  2004, dan 2005 
(umur 8 tahun); tahun tanam 1995, 1996, dan 
1997 (umur 16 tahun), tahun tanam 1992, 
1993, dan 1994 (umur 19 tahun). Data 
produksi TBS dianalisis dengan 
menggunakan analisis regresi linear berganda 
dan analisis korelasi. 
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 Model regresi diuji kelayakannya 
dengan uji asumsi klasik meliputi uji 
normalitas, uji heteroskedastisitas, uji 
multikolinearitas, dan uji autokorelasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa 
nilai koefisien korelasi yang menunjukkan 
hubungan keeratan yang cukup antara 
variabel jumlah janjang dengan berat janjang 
rata-rata dan jumlah janjang dengan jumlah 
pohon produktif yakni sebesar 59% dan 64%. 
Hubungan keeratan ini memperlihatkan 
berpengaruhnya komponen produksi terhadap 
pencapaian produksi TBS. Korelasi terlemah 
terdapat pada komponen  berat janjang rata-
rata dengan jumlah pohon produktif yakni 
sebesar 16%. 
 
Tabel 1. Koefisien Korelasi pada Komponen 
Produksi Tandan Buah Segar 
Kebun Bah Jambi pada Tanaman 
Berumur 8, 16, 19 Tahun Selama 3 
tahun (2011-2012) 
Korelasi 
Jumlah 
janjang 
Berat 
janjang 
rata-rata 
Jumlah 
pohon 
produktif 
Jumlah 
janjang 
1 -0.592 0.646 
Berat 
janjang 
rata-rata 
-0.592 1 0.167 
  
 Hasil analisis korelasi menunjukkan 
bahwa korelasi pada keempat komponen 
produksi yang memiliki hubungan yang 
searah adalah antara komponen jumlah pohon 
produktif dengan jumlah janjang dan berat 
janjang rata-rata. Hal ini menunjukkan 
semakin besar jumlah pohon produktif maka 
semakin besar pula pengaruh jumlah janjang 
dan berat janjang rata-rata terhadap 
pencapaian produksi TBS yang diharapkan. 
 Rataan produksi (ton), curah hujan 
(mm) dan hari hujan (hari) terhadap produksi 
TBS pada tanaman kelapa sawit berumur 8, 
16, 19 tahun selama 3 tahun (2011-2013) di 
kebun Bah Jambi  ialah sebagai berikut. 
Tabel 2 menyatakan bahwa total 
rataan produksi TBS pada tanaman berumur 8 
tahun selama 3 tahun (2011-2013) sebesar 
2798,03 ton, sedangkan total rataan curah 
hujan (mm) sebesar 2409,50 mm dan total 
rataan hari hujan (hari) sebesar 107,72 hari. 
Rataan produksi TBS terbesar terdapat pada 
bulan Juli yakni sebesar 330,17 ton dan rataan 
terendah terdapat pada bulan Februari yaitu 
sebesar 145,16 ton. Rataan curah hujan 
tertinggi terdapat pada bulan Oktober yakni 
sebesar 297,44 mm dan rataan terendah 
terdapat pada bulan Juni yaitu sebesar 80,72 
mm. 
 
Tabel 2. Rataan produksi TBS, curah hujan 
dan hari hujan pada tanaman 
berumur 8 tahun selama 3 tahun 
(2011-2013) 
Bulan 
Rataan 
Produksi 
TBS  
(ton) 
Curah 
hujan  
(mm) 
Hari 
hujan  
(hari) 
Januari 152,31 215,94 9,61 
Februari 145,16 133,94 6,38 
Maret 165,57 192,55 6,83 
April 206,66 239,61 10,44 
Mei 231,23 233,61 8,00 
Juni 252,33 80,72 5,16 
Juli 330,17 115,83 7,88 
Agustus 265,41 176,22 8,38 
September 299,09 198,88 11,05 
Oktober 274,19 297,44 12,38 
November 262,13 287,88 12,50 
Desember 213,78 236,88 9,11 
Total 2798,03 2409,50 107,72 
  
Tabel 3. Rataan produksi TBS, curah hujan 
dan hari hujan pada tanaman 
berumur 16 tahun selama 3 tahun 
(2011-2013) 
Bulan 
Rataan 
Produksi 
TBS  
(ton) 
Curah 
hujan  
(mm) 
Hari 
hujan  
(hari) 
Januari 134,43 142,96 7,85 
Februari 134,27 139,12 7,97 
Maret 141,08 139,61 7,60 
April 148,15 190,73 10,47 
Mei 183,63 189,97 8,60 
Juni 173,80 97,06 6,31 
Juli 234,38 86,32 7,66 
Agustus 226,47 177,16 11,26 
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September 230,61 168,63 10,65 
Oktober 227,00 278,03 13,82 
November 229,18 244,66 13,82 
Desember 175,90 208,46 10,07 
Total 2238,90 2062,71 116,08 
 
 
Tabel 3 menjelaskan bahwa total 
rataan produksi TBS kelapa sawit berumur 16 
tahun selama 3 tahun (2011-2013) adalah 
sebesar 2238,90 ton, sedangkan total rataan 
curah hujan sebesar 2062,71 mm dan total 
rataan hari hujan sebesar 116,08 hari. 
 
Tabel 4. Rataan produksi TBS, curah hujan 
dan hari hujan pada tanaman 
berumur 19 tahun selama 3 tahun 
(2011-2013) 
Bulan 
Rataan 
Produksi 
TBS  
(ton) 
Curah 
hujan  
(mm) 
Hari 
hujan 
(hari) 
Januari 116,81 187,17 8,35 
Februari 122,10 174,97 6,97 
Maret 148,07 168,15 7,06 
April 150,92 221,28 10,86 
Mei 163,57 189,77 8,48 
Juni 145,64 102,66 6,20 
Juli 179,29 134,35 7,53 
Agustus 165,86 189,53 10,55 
September 184,74 173,15 9,95 
Oktober 194,30 308,86 14,40 
November 197,05 314,20 12,46 
Desember 180,36 289,02 9,86 
Total 1948,71 2453,11 112,67 
 
Tabel 4 menunjukkan bahwa total rataan 
produksi TBS pada tanaman berumur 19 
tahun selama 3 tahun (2011-2013) sebesar 
1948,71 ton sedangkan total rataan curah 
hujan sebesar 2453,11 mm dan total rataan 
hari hujan sebesar 112,67 hari 
 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda untuk 
mengetahui apakah variabel curah hujan dan 
hari hujan akan memberikan pengaruh 
terhadap produksi kelapa sawit. 
Nilai koefisien (R) menunjukkan 
besarnya hubungan curah hujan dan hari 
hujan terhadap produksi TBS pada tanaman 
kelapa sawit berumur 8 tahun ialah 64.5% 
(cukup). Besarnya hubungan curah hujan dan 
hari hujan terhadap produksi TBS pada 
tanaman kelapa sawit berumur 16 tahun ialah 
76.6 % (cukup). Besarnya hubungan curah 
hujan dan hari hujan terhadap produksi TBS 
pada tanaman kelapa sawit berumur 19 tahun 
ialah 67.0 % (cukup). Nilai koefisien 
determinasi (R2) menunjukkan bahwa 41.6% 
variasi produksi TBS kelapa sawit dapat 
dijelaskan oleh variasi variabel curah hujan 
dan hari hujan dan sisanya 58.4% dijelaskan 
oleh variabel lain. Nilai koefisien determinasi 
(R2) menunjukkan bahwa 58.7% variasi 
produksi TBS kelapa sawit dapat dijelaskan 
oleh variasi variabel curah hujan dan hari 
hujan dan sisanya 41,3% dijelaskan oleh 
variabel lain.  Nilai koefisien determinasi (R2) 
menunjukkan bahwa 44.9% variasi produksi 
TBS kelapa sawit dapat dijelaskan oleh 
variasi variabel curah hujan dan hari hujan 
yang terjadi dan sisanya 55.1% dijelaskan 
oleh variabel lain.  
 
Tabel 5. Nilai koefisien persamaan regresi 
linear berganda pada tanaman 
berumur 8, 16, 19 tahun selama 3 
tahun (2011-2013)  
 
Umur 
Nilai Koefisien 
R R2 Adjusted R2 
8 Tahun 0.645 0.416 0.286 
16 Tahun 0.766 0.587 0.495 
19 Tahun 0.670 0.449 0.327 
 
Hasil uji t parsial menunjukkan bahwa 
nilai signifikansi pada tanaman kelapa sawit 
berumur 8 tahun untuk variabel curah hujan 
signifikansinya lebih besar dari alpha 5% (sig 
> α 5%) sementara variabel hari hujan 
berpengaruh nyata dengan sig 0.032. Untuk 
tanaman berumur 16 tahun variabel curah 
hujan dan hari hujan berpengaruh nyata 
dengan nilai signifikansi lebih kecil dari alpha 
5%. Untuk tanaman berumur 19 tahun 
variabel curah hujan dan hari hujan 
berpengaruh tidak nyata dengan nilai 
signifikansi lebih besar dari alpha 5%.
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Tabel 6. Uji t parsial curah hujan dan hari hujan pada tanaman berumur 8, 16, 19 tahun selama 3 
tahun (2011-2013) 
Peubah 
8 Tahun 16 Tahun 19 Tahun 
t-hitung Sig t-hitung Sig t-hitung Sig 
Curah 
Hujan 
-2.218 0.054tn -2.318 0.046 -0.153 0.882tn 
Hari Hujan 2.526 0.032 3.27 0,010 1.549 0,156tn 
Keterangan: tn = tidak berbeda nyata pada taraf uji 5% 
 
Tabel 7. Sidik ragam persamaan regresi linear berganda pada tanaman kelapa sawit berumu 8, 16, 
dan 19 Tahun selama 3 tahun (2011-2013) 
Umur Sumber 
Keragaman 
Derajat 
Kebebasan 
Jumlah 
Kuadrat 
Kuadrat 
Tengah 
F-hitung Signifikansi 
8 Tahun Regresi 2 15636.721 7818.36 3.201 0.089tn 
Residual 9 21983.049 2442.561   
Total 11 37619.769    
16 Tahun Regresi 2 10888.102 5444.051 6.394 0.019 
Residual 9 7663.427 851.492   
Total 11 18551.529    
19 Tahun Regresi 2 3438.551 1719.275 3.667 0.068tn 
Residual 9 4219.647 468.85   
Total 11 7658.198    
Keterangan: tn = tidak berbeda nyata pada taraf uji 5% 
  
Diperoleh nilai F-hitung sebesar 
3.201, 6.394, 3.667 sebesar 4.26 dan nilai 
signifikansi pada uji ini adalah 0.089, 0.019, 
0.068. Umur tanaman kelapa sawit 8 dan 19 
tahun nilai signifikansi yang diperoleh adalah 
lebih besar dari alpha 5% (sig > 5%),hal ini 
berarti curah hujan dan hari hujan secara 
bersama-sama berpengaruh tidak nyata 
terhadap produksi tanaman kelapa sawit, 
sementara pada tanaman kelapa sawit 
berumur 16 tahun nilai signifikansinya lebih 
kecil dari alpha 5% (sig < 5%) hal ini berarti 
curah hujan dan hari hujan dalam model 
secara bersama-sama berpengaruh nyata 
terhadap produksi tanaman kelapa sawit 
berumur 16 tahun di kebun Bah Jambi.
 
Tabel 8. Model pengujian analisis regresi linear berganda  pada tanaman kelapa sawit berumu 8, 16, 
dan 19 Tahun selama 3 tahun (2011-2013) 
Umur Variabel Koefisien Regresi Sig 
8 Tahun Konstanta 148.23 0.035 
Curah hujan -0.945 0.054tn 
Hari hujan 30.589 0.032 
16 Tahun Konstanta 68.291 0.1 
Curah hujan -0.84 0.046 
Hari hujan 27.135 0.01 
19 Tahun Konstanta 93.926 0.006 
Curah hujan -0.028 0.882tn 
Hari hujan 7.906 0.156tn 
Keterangan: tn = tidak berbeda nyata  pada taraf uji 5%
 Model persamaan regresi pada 
tanaman berumur 8 tahun : Y = 148.23 – 
0.945 curah hujan + 30.589 hari hujan + E, 
diartikan bahwa setiap penambahan satu 
satuan nilai curah hujan akan menurunkan 
nilai produksi TBS sebesar 0.945 satuan dan 
setiap penambahan satu satuan nilai hari 
hujan akan menaikkan nilai produksi TBS 
sebesar 30.589 satuan. 
 Model persamaan regresi pada 
tanaman berumur 16 tahun : Y = 68,291 – 
0.84 curah hujan + 27.135 hari hujan + E, 
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diartikan bahwa setiap penambahan satu 
satuan nilai curah hujan akan menurunkan 
nilai produksi TBS sebesar 0.84 satuan dan 
setiap penambahan satu satuan nilai hari 
hujan akan menaikkan nilai produksi TBS 
sebesar 27.135 satuan. 
 Model persamaan regresi pada 
tanaman berumur 19 tahun : Y = 93.926 – 
0.028 curah hujan + 7.906 hari hujan + E, 
diartikan bahwa setiap penambahan satu 
satuan nilai curah hujan akan menurunkan 
nilai produksi TBS sebesar 0.028 satuan dan 
setiap penambahan satu satuan nilai hari 
hujan akan menaikkan nilai produksi TBS 
tanaman kelapa sawit sebesar 7.906 satuan 
Analisis Korelasi 
 
 Analisis korelasi berguna untuk 
melihat kuat–lemahya hubungan antara 
variabel bebas dengan variabel terikat. 
Korelasi antara curah hujan dan hari hujan 
pada tanaman kelapa sawit berumur 8, 16, 
dan 19 tahun memiliki korelasi yang kuat, 
positif (searah), dan sangat nyata pada taraf 
uji 1% secara berturut-turut yaitu 0.848, 
0.901, dan 0.851. 
 
Tabel 9. Uji analisis korelasi  pada tanaman kelapa sawit berumu 8, 16, dan 19 Tahun selama 3 
tahun (2011-2013) 
Umur Variabel Statistik Uji 
Variabel 
Produksi TBS Curah Hujan Hari Hujan 
8 Tahun 
Produksi TBS Pearson correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
1 
 
12 
-0.037 
0.91 
12 
0.31 
0.326 
12 
Curah hujan Pearson correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
-0.037 
0.91 
12 
1 
 
12 
0.848** 
0 
12 
Hari hujan Pearson correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
0.31 
0.326 
12 
0.848** 
0 
12 
1 
 
12 
16 Tahun 
Produksi TBS Pearson correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
1 
 
12 
0.31 
0.327 
12 
0.583* 
0.046 
12 
Curah hujan Pearson correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
0.31 
0.327 
12 
1 
 
12 
0.901** 
0 
12 
Hari hujan Pearson correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
0.583* 
0.046 
12 
0.901** 
0 
12 
1 
 
12 
19 Tahun 
Produksi TBS Pearson correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
1 
 
12 
0.55 
0.064 
12 
0.669* 
0.017 
12 
Curah hujan Pearson correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
0.55 
0.064 
12 
1 
 
12 
0.851* 
0 
12 
Hari hujan Pearson correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
0.669* 
0.017 
12 
0.851* 
0 
12 
1 
 
12 
Keterangan: * = berbeda nyata pada taraf uji 5% 
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SIMPULAN 
 
 Hasil sidik ragam persamaan regresi 
linear berganda menunjukkan bahwa curah 
hujan berpengaruh tidak nyata terhadap 
peningkatan produksi TBS dan hari hujan 
berpengaruh nyata terhadap peningkatan 
produksi TBS pada tanaman kelapa sawit 
berumur 8 tahun. Curah hujan berpengaruh 
nyata terhadap penurunan produksi TBS 
sedangkan hari hujan berpengaruh nyata 
terhadap peningkatan produksi TBS pada 
tanaman kelapa sawit berumur 16 tahun. 
Curah hujan dan hari hujan berpengaruh tidak 
nyata terhadap peningkatan produksi TBS 
pada tanaman kelapa sawit berumur 19 tahun. 
Korelasi antara curah hujan dan hari hujan 
pada tanaman kelapasawit berumur 8, 16, dan 
19 tahun memiliki korelasi yang kuat, positif 
(searah),dan sangat nyata pada taraf uji 1% 
secara berturut-turut yaitu 0.848, 0.901, 
0.851.  
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